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BAB  V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

 

5.1.Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan tentang pengaruh disiplin kerja 

dan lingkungan kerja fisik terhadap kinerja karyawan PT YUDO Indonesia, 

penulis memberikan kesimpulan, yaitu : 

5.1.1. Disiplin Kerja pada PT YUDO Indonesia 

Hasil analisis menunjukkan bahwa disiplin kerja karyawan  PT 

YUDO Indonesia termasuk dalam kategori baik. Artinya, secara umum 

karyawan mempunyai sikap  positif terhadap disiplin kerja  yang tercermin 

dari kepatuhannya terhadap berbagai peraturan dan norma yang berlaku di 

perusahaan. Nilai rata-rata ukuran disiplin kerja juga menunjukkan bahwa 

karyawan cenderung mematuhi aturan waktu, peraturan perusahaan, dan 

kode etik di tempat kerja sehingga mencerminkan kesadaran dan tanggung 

jawab karyawan terhadap tugas dan tanggung jawabnya di tempat kerja. 

Disiplin kerja yang baik berperan penting dalam meningkatkan kinerja 

pegawai. Ketika karyawan disiplin, mereka cenderung menyelesaikan 

tugas tepat waktu, mengikuti prosedur yang ditetapkan, dan berkontribusi 

secara efektif kepada tim. Hal ini meningkatkan kinerja karyawan dalam 

perusahaan.  

5.1.2. Lingkungan Kerja Fisik pada PT YUDO Indonesia 

Hasil analisis menunjukkan bahwa lingkungan kerja fisik memiliki 

pengaruh positif terhadap kinerja karyawan  PT YUDO Indonesia. 

Lingkungan kerja fisik yang baik, meliputi kondisi  kerja yang nyaman 

dan bersih dengan pencahayaan dan suhu yang sesuai, serta tersedianya 

peralatan yang sesuai, dapat menciptakan suasana kerja yang mendukung. 

Hal ini  meningkatkan efektivitas dan efisiensi kerja karyawan serta 

meningkatkan produktivitas. Lingkungan kerja fisik yang nyaman juga 

berkontribusi terhadap kepuasan kerja karyawan. Karyawan yang  puas 
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dengan kondisi kerjanya kemungkinan besar akan berkomitmen terhadap 

perusahaannya dan berpartisipasi aktif dalam aktivitas kerja. Hal ini  

mengurangi volatilitas dan meningkatkan retensi karyawan. Manajemen 

harus terus berinvestasi dalam meningkatkan dan memelihara peralatan 

kerja, seperti meningkatkan ergonomi tempat kerja dan menyediakan 

peralatan dan perlengkapan yang sesuai. 

5.1.3. Kinerja Karyawan pada PT YUDO Indonesia 

Pengukuran kinerja karyawan (Y) didasarkan pada dua variabel 

bebas yaitu disiplin kerja (X1) dan lingkungan kerja fisik (X2). 

Pengukuran ini dilakukan melalui kuesioner yang mencakup berbagai 

aspek seperti kualitas kerja, beban kerja, kolaborasi, dan tanggung jawab. 

Hasil analisis regresi menunjukkan  terdapat pengaruh positif antara 

disiplin kerja (X1) dan lingkungan fisik kerja (X2) dengan kinerja 

karyawan (Y). Artinya peningkatan  disiplin kerja dan  kondisi fisik 

lingkungan kerja  berkontribusi terhadap peningkatan kinerja karyawan. 

Kinerja karyawan yang baik mencerminkan efektivitas (kemampuan  

mencapai tujuan) dan efisiensi (kemampuan  menggunakan sumber daya 

secara optimal) dalam menyelesaikan tugas. Karyawan yang disiplin 

cenderung lebih terorganisir dan fokus, dan lingkungan kerja yang baik 

membantu karyawan melakukan pekerjaannya dengan lebih efisien. Hasil 

ini menunjukkan bahwa atasan harus memperhatikan variabel disiplin 

kerja dan lingkungan kerja fisik  guna meningkatkan kinerja karyawan. 

5.1.4. Pengaruh Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja Fisik terhadap 

Kinerja Karyawan PT YUDO Indonesia 

Kesimpulan keseluruhan ketiga variabel  penelitian ini 

menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antara disiplin kerja (X1) 

dan lingkungan kerja fisik (X2) terhadap kinerja karyawan (Y). 

Penelitian menunjukkan bahwa disiplin kerja dan lingkungan kerja 

fisik mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Artinya kedua variabel tersebut tidak hanya saling mempengaruhi secara 

individu saja, namun juga  berinteraksi  mempengaruhi kinerja pegawai 

secara keseluruhan. Nilai Adjusted R-squared sebesar 64,9% menunjukkan 
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bahwa 64,9% variasi  kinerja pegawai dapat dijelaskan oleh disiplin kerja 

dan lingkungan kerja fisik. Persentase ini signifikan dan menunjukkan 

bahwa kedua variabel ini merupakan faktor penting dalam  seberapa baik 

karyawan melaksanakan pekerjaannya. Sisanya sebesar 35,1% variasi  

kinerja pegawai dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan wawasan  berharga 

bagi manajemen PT YUDO Indonesia untuk mengembangkan strategi 

yang lebih baik dalam meningkatkan kinerja karyawan melalui  disiplin 

kerja dan pengelolaan lingkungan kerja fisik. 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, penulis memberikan saran 

kepada PT YUDO Indonesia, yaitu : 

5.2.1. Peningkatan Disiplin Kerja 

Perusahaan didorong untuk mengembangkan program pelatihan 

dan penyadaran akan pentingnya disiplin kerja sebagai langkah strategis 

untuk meningkatkan kinerja karyawan. Program ini bertujuan untuk 

meningkatkan kesadaran akan pentingnya disiplin karyawan dalam 

mencapai tujuan pribadi dan organisasi serta membangun budaya kerja 

yang mengedepankan disiplin. Metode penyampaiannya meliputi 

lokakarya interaktif, seminar pakar, dan program mentoring. Manfaat yang 

diharapkan adalah peningkatan kinerja, peningkatan keterampilan 

pegawai, dan kepuasan pegawai. Setelah suatu program dilaksanakan, 

perlu dilakukan evaluasi dan tindak lanjut  untuk mengukur efektivitas dan 

memastikan nilai disiplin kerja terus dipertahankan dan ditingkatkan. 

Dengan menerapkan program ini, perusahaan dapat menciptakan 

lingkungan kerja yang lebih positif dan produktif. 

5.2.2. Perbaikan Lingkungan Kerja 

Perbaikan lingkungan kerja merupakan langkah strategis  penting 

bagi perusahaan untuk meningkatkan kinerja karyawan. Perusahaan harus 

secara teratur menilai kondisi lingkungan kerja fisik mereka, termasuk 
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desain tempat kerja, kebersihan, pencahayaan, ventilasi, dan aksesibilitas 

fasilitas. Melibatkan karyawan dalam proses evaluasi dapat memberikan 

wawasan berharga mengenai aspek-aspek yang memerlukan perbaikan. 

Berinvestasi pada fasilitas seperti ruang kerja yang nyaman dan ergonomis 

serta fasilitas medis akan meningkatkan kesehatan karyawan. Lingkungan 

kerja yang positif meningkatkan motivasi dan semangat kerja karyawan, 

mengurangi stres dan kelelahan, serta membantu menciptakan budaya 

kerja yang positif. Dengan memperbaiki lingkungan kerja, perusahaan 

tidak hanya dapat meningkatkan kinerja karyawan, namun juga 

menciptakan lingkungan kerja yang lebih baik, yang pada akhirnya dapat 

mendukung tujuan jangka panjang perusahaan. 

5.2.3. Kebijakan yang mendukung 

Kebijakan yang mendukung merupakan langkah penting yang 

harus diambil  perusahaan untuk menciptakan lingkungan kerja yang 

produktif dan disiplin. Perusahaan harus mengembangkan kebijakan 

disiplin kerja yang jelas dan terukur  yang mencakup aspek-aspek seperti 

jam kerja, kehadiran, peraturan, dan konsekuensi jika tidak disiplin. 

Melibatkan karyawan dalam proses pengembangan kebijakan sangatlah 

penting. Karena ketika karyawan  merasa dilibatkan, mereka cenderung  

menerima dan mematuhi kebijakan yang telah ditetapkan. Kebijakan harus 

cukup fleksibel untuk beradaptasi dengan perubahan kebutuhan dan 

dinamika lingkungan kerja  serta mengakomodasi masukan karyawan. 

Perusahaan juga harus menciptakan lingkungan kerja yang kondusif 

dengan menyediakan peralatan yang sesuai, program tunjangan karyawan, 

dan pelatihan untuk meningkatkan keterampilan mereka. Selain itu, 

perusahaan harus melakukan pemantauan dan evaluasi secara berkala 

untuk menilai efektivitas kebijakan mereka dan melakukan perbaikan 

berkelanjutan. Dengan mengembangkan kebijakan yang mendukung 

disiplin kerja dan mencakup partisipasi karyawan, perusahaan dapat 

menciptakan lingkungan kerja yang lebih baik, meningkatkan kinerja, dan 

membangun budaya kerja yang positif. 
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